KATA PENGANTAR

Puji syukurkehadirat Allah SWT yang telahmelimpahkanrahmat dan karunia-Nya
sehinggapenulisdapatmenyelesaikanmakalah yang berjudul’"Hubungan Timbal Balik
Penduduk dan Lingkungan Hidup”ini dengan baik dan tepatwaktu. Makalah
inidisusunsebagaibentukupayapemahamanlebihmendalamterhadappermasalahan yang
terjadiakibatinteraksiantarajumlahpenduduk yang terusmeningkat dengan kondisilingkungan
yang semakintertekan.

Dalam proses penyusunanmakalahini, penulismendapatkanbanyakbantuan, baikberupa
saran, dukungan  moral, = maupuninformasidariberbagaipihak. =~ Oleh  Kkarenaitu,
penulismenyampaikanucapanterimakasih yang sebesar-besarnyakepadasemuapihak yang
telahmembantu, baiksecaralangsungmaupuntidaklangsung.

Makalah inidiharapkandapatmemberikanmanfaatbagipembacadalammenambahwawasan
dan
kesadarantentangpentingnyamenjagakeseimbanganantaraaktivitasmanusiasebagaipenduduk
dengan  kelestarianlingkunganhidup. Penulismenyadaribahwamakalahinimasih ~ jauh
darisempurna, oleh Kkarenaitusegalakritik dan saran yang bersifatmembangun sangat
penulisharapkanuntukperbaikan di masa yang akandatang.

Akhir kata, semogamakalahinidapatbermanfaat dan menjadi salah

satureferensidalammemahamiisukependudukan dan lingkunganhidupsecaraberkelanjutan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Penduduk dan lingkungan hidup merupakan dua elemen utama dalam
kehidupan di muka bumi yang memiliki hubungan erat dan saling memengaruhi.
Seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk dunia yang semakin pesat,
tantangan dalam menjaga kelestarian lingkungan juga semakin kompleks.
Indonesia sebagai negara berkembang menghadapi dilema besar antara kebutuhan
pembangunan untuk kesejahteraan masyarakat dan kewajiban menjaga kelestarian
lingkungan agar tetap mampu mendukung kehidupan generasi mendatang
(Handoko, 2020).

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa jumlah
penduduk Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun, mencapai lebih dari 270
juta jiwa pada tahun 2023. Pertumbuhan ini tidak hanya memberikan tekanan
pada sektor ekonomi, sosial, dan infrastruktur, tetapi juga memperberat beban
lingkungan hidup. Aktivitas penduduk seperti urbanisasi, industrialisasi,
pembukaan lahan pertanian dan pemukiman, serta konsumsi energi dan air yang
berlebihan telah menyebabkan berbagai permasalahan lingkungan seperti
pencemaran udara, kerusakan hutan, degradasi tanah, dan krisis air bersih
(Sutanto, 2021).

Hubungan antara penduduk dan lingkungan bersifat timbal balik. Di satu
sisi, penduduk memerlukan lingkungan untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti
pangan, papan, dan energi. Di sisi lain, ketidakseimbangan dalam interaksi ini bisa
menimbulkan dampak buruk yang sangat besar, mulai dari bencana alam hingga
menurunnya kualitas hidup manusia. Dengan kata lain, kualitas lingkungan sangat
menentukan kualitas hidup penduduk, dan begitu pula sebaliknya (Suryani, 2019).

Persoalan inisemakinmendesakuntukdiatasi dengan
pendekatanpembangunanberkelanjutan (sustainable development),
yaitupembangunan yang tidakhanyamengejarpertumbuhanekonomi, tetapi juga

menjaminpelestarianlingkungan ~ dan  kesejahteraansosial. Pembangunan



berkelanjutanmengharuskanadanyakeseimbanganantarakepentinganmanusiasebag
aipenduduk dengan batas-batas ekologis yang dimilikilingkungan (Putri, 2021).

Oleh karenaitu, pemahamanterhadaphubungan timbal balikantarapenduduk
dan lingkunganmenjadipentingsebagaidasarperumusankebijakan, perencanaan
wilayah, dan tindakan-tindakannyatadalamkehidupansehari-hari. ~ Kajian
inibertujuanuntukmenjelaskanpengertianpenduduk dan lingkunganhidup,
menganalisishubungankeduanya, sertamenguraikanberbagaiupaya yang
dapatdilakukanuntukmenciptakankeseimbanganantarapertumbuhanpenduduk dan
kelestarianlingkungan.

B. RUMUSAN MASALAH
1. Apa Pengertianpenduduk dan lingkunganhidup ?
2. Apa Hubungan timbal balikantarapenduduk dan lingkunganhidup ?
3. BagaimanaUpaya menciptakankeseimbanganantarapenduduk dan

lingkungan ?

C. TUJUAN
1. UntukmengetahuiApa Pengertianpenduduk dan lingkunganhidup
2. Untukmengetahui Apa Hubungan timbal balikantarapenduduk dan
lingkunganhidup
3. UntukmengetahuiBagaimana Upaya

menciptakankeseimbanganantarapenduduk dan lingkungan
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PEMBAHASAN

A. PENGERTIAN PENDUDUK DAN LINGKUNGAN HIDUP
1. PengertianPenduduk

Pendudukadalahsekumpulanindividumanusia yang mendiamisuatu wilayah
geografistertentudalamjangkawaktutertentu dan
diakuisecaraadministratifataustatistik. Mereka merupakan pelaku utama dalam
kegiatan sosial, ekonomi, budaya, dan politik di suatu negara atau wilayah
(Bintarto, 2019). Dalam konteks geografi, penduduk tidak hanya dipandang
sebagai jumlah atau angka statistik, tetapi juga sebagai unsur dinamis yang
mampu memberikan pengaruh besar terhadap kondisi lingkungan sekitar.

MenurutUndang-UndangNomor 23 Tahun 2006
tentangAdministrasiKependudukan, pendudukdidefinisikansebagaiwarga negara
Indonesia dan orang asing yang bertempattinggal di  Indonesia.
Pendudukmencakupberbagaikomponendemografissepertijumlah, persebaran,
strukturumur, tingkatkelahiran, kematian, dan migrasi.

Pertumbuhan penduduk dapat terjadi secara alami melalui kelahiran dan
kematian, serta melalui migrasi baik internal maupun internasional. Peningkatan
jumlah penduduk secara signifikan dapat menimbulkan berbagai tekanan terhadap
sumber daya alam dan lingkungan, karena semakin banyak kebutuhan yang harus
dipenubhi, seperti pangan, papan, energi, air, dan ruang hidup (Sutanto, 2021).

2. Pengertian Lingkungan Hidup

Lingkungan hidup merupakan keseluruhan unsur eksternal yang berada di
sekitar manusia dan makhluk hidup lainnya yang memengaruhi dan dipengaruhi
oleh aktivitas kehidupan. Lingkungan hidup mencakup unsur hayati (biotik),
seperti hewan, tumbuhan, dan mikroorganisme; serta unsur non-hayati (abiotik),
seperti air, udara, tanah, cahaya matahari, dan suhu (Suryani, 2019).

MenurutUndang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009
tentangPerlindungan dan PengelolaanLingkungan Hidup,
lingkunganhidupadalahkesatuanruang dengan semuabenda, daya, keadaan, dan

makhlukhidup, termasukmanusia dan perilakunya, yang



memengaruhikelangsunganperikehidupan dan
kesejahteraanmanusiasertamakhlukhiduplainnya.

Lingkunganhidupmemilikifungsipentingsebagaipenyediasumberdayaalam,
pengatursikluskehidupan, dan pendukungsistemekologis. Keberlanjutan fungsi
lingkungan ini sangat bergantung pada perilaku manusia sebagai bagian dari
ekosistem. Apabila lingkungan hidup rusak, maka akan terjadi gangguan
ekosistem yang pada akhirnya berdampak pada kualitas hidup manusia sendiri
(Handoko, 2020).

3. KeterkaitanKonseptualantaraPenduduk dan Lingkungan Hidup

Penduduk dan lingkunganhidupmemilikihubungan yang
salingmemengaruhi. Di satusisi, manusiamenggantungkanhidupnya pada
ketersediaansumberdayalingkunganuntukmemenuhikebutuhandasarsepertimakana
n, air, udarabersih, tempattinggal, dan bahanenergi. Di sisi lain, aktivitas manusia
seperti pertanian, industri, pertambangan, dan urbanisasi dapat menimbulkan
degradasi lingkungan jika tidak dikelola secara bijak (Putri, 2021).

Dengan demikian, pemahaman terhadap konsep penduduk dan lingkungan
hidup secara menyeluruh menjadi dasar penting untuk merancang kebijakan
pembangunan yang berkelanjutan, yaitu pembangunan yang mampu memenuhi
kebutuhan generasi masa Kkini tanpa mengorbankan kemampuan generasi

mendatang dalam memenuhi kebutuhannya sendiri.

B. HUBUNGAN TIMBAL BALIK ANTARA PENDUDUK DAN
LINGKUNGAN HIDUP
Hubunganantarapenduduk dan lingkunganhidupbersifatdinamis dan timbal
balik, di mana satupihakmemengaruhi dan dipengaruhi oleh pihaklainnya.
Manusiasebagaipendudukmemanfaatkanlingkunganuntukmemenuhiberbagaikebut
uhanhidupnya, sepertipangan, papan, dan energi. Namun di sisi lain,
aktivitaspenduduk juga
berpotensimerusakkeseimbanganlingkunganbiladilakukansecaratidakbijak dan
tidakberkelanjutan (Suryani, 2019).
1. DampakPendudukterhadapLingkungan Hidup



Pertumbuhanpenduduk yang

pesatmemberikantekananbesarterhadaplingkunganhidup.

Kebutuhanakanlahanpermukiman, pangan, energi, dan air
bersihmeningkatseiringjumlahpenduduk yang terusbertambah.
Untukmemenuhikebutuhantersebut, sering kali

manusiamengeksploitasisumberdayaalamsecaraberlebihantanpamempertimbangka
ndampakjangkapanjangnya (Handoko, 2020).
Beberapadampaknyataaktivitaspendudukterhadaplingkunganantara lain:
o Deforestasi dan alihfungsilahan: Pembukaanhutanuntukpermukiman,
pertanian, dan
industrimenyebabkanhilangnyakeanekaragamanhayatisertameningkatnyae
misikarbon (Putri, 2021).
e Pencemaran: Limbah rumah tangga, industri, dan pertanian mencemari
udara, tanah, dan air. Kota-kota besar mengalami pencemaran udara berat
akibat kendaraan bermotor dan pabrik (Sutanto, 2021).
e Penurunan kualitas air dan tanah: Pertumbuhan populasi memicu
peningkatan konsumsi air dan penggunaan pupuk Kimia serta pestisida
yang mencemari sumber air dan tanah (Suryani, 2019).
e Perubahan iklim global: Aktivitas manusia, seperti penggunaan bahan
bakar fosil, menghasilkan gas rumah kaca yang mempercepat pemanasan
global dan perubahan iklim.
Tekanan lingkungan akibat penduduk cenderung meningkat bila tidak diimbangi
dengan kesadaran, regulasi, dan teknologi yang ramah lingkungan.
2. DampakLingkunganterhadapPenduduk

Lingkungan yang
rusaksecaralangsungmaupuntidaklangsungakanberdampakburukterhadapkehidupa
nmanusia. Kesehatan, produktivitas, dan kesejahteraanmasyarakat sangat
tergantung pada kondisilingkungansekitarnya.
Kerusakanlingkunganbukanhanyamasalahekologis, tetapi juga masalahsosial dan
ekonomi (Widodo, 2018).

Beberapadampaknegatiflingkunganterhadappendudukantara lain:



o Masalahkesehatan:
Pencemaranudaradapatmenyebabkanpenyakitpernapasan, pencemaran air
dapatmenimbulkandiare dan penyakitkulit,
sertapaparanlimbahkimiabisamengakibatkangangguanreproduksi dan
kanker (Suryani, 2019).

o Bencana alam: Deforestasi dan perubahan iklim memperbesar risiko
bencana seperti banjir, longsor, kekeringan, dan badai tropis.
Pendudukyang tinggal di daerahrawanmenjadi sangat
rentanterhadapkerugianjiwa dan harta.

e Menurunnyaproduktivitasekonomi: Lingkungan yang rusak,
sepertilahankritis dan sumberdaya air yang menipis, berdampak pada
hasilpertanian, perikanan, dan sektor lain yang bergantung pada alam
(Putri, 2021).

e Migrasi dan konfliksosial: Lingkungan yang
tidakmampulagimendukungkehidupanbisamendorongmigrasipendudukked
aerah lain, yang kadangmemicukonflikperebutanlahan dan sumberdaya.

Dengan demikian,
kerusakanlingkungandapatmenjadipenghambatutamapembangunanberkelanjutanji
katidaksegeradiatasi.

3. KetergantunganPendudukterhadapLingkungan

Manusiasebagaimakhlukhidupsepenuhnyabergantung pada
lingkunganuntukkeberlangsunganhidupnya. Segala
kebutuhandasarsepertiudarabersih,  air, makanan,  tempattinggal,  dan

energibersumberdarilingkungan. Oleh karenaitu, lingkungan yang sehat dan
lestarimerupakanfondasiutamabagikehidupanmanusia yang berkualitas (Handoko,
2020).
Ketergantungan ini terlihat dari berbagai aspek:
o Ketergantungan terhadap sumber daya alam: Penduduk menggantungkan
hidupnya pada pertanian, perikanan, kehutanan, dan pertambangan, yang

semuanya bersumber dari alam.



o Kebutuhanakanudara dan air bersih: Tanpakualitasudara dan air yang baik,
kesehatanmasyarakatakanterganggu. Lingkungan yang
rusakmenyebabkanpencemaran dan kelangkaansumberdayatersebut.
o Ketergantunganterhadapkestabilaniklim dan cuaca: Aktivitaspertanian
sangat dipengaruhi oleh iklim.
Perubahancuacaekstremakibatkerusakanlingkungandapatmenggangguketa
hananpangan.
Sayangnya, meskipun bergantung pada lingkungan, manusia sering kali abai
terhadap kelestariannya. Jika lingkungan rusak, pada akhirnya manusia sendiri
yang akan menanggung akibatnya (Suryani, 2019).
4. Peran PendudukdalamPelestarianLingkungan

Selain sebagaipenyebabberbagaikerusakan, penduduk juga
berperanpentingsebagaiagenperubahan dan pelestarilingkungan.
Kesadaranmasyarakatterhadappentingnyamenjagalingkunganmenjadikuncikeberh
asilanupayapelestarian.
Pendudukdapatberkontribusibaiksecaraindividumaupunkolektifdalamberbagaibent
ukaksilingkungan (Putri, 2021).
Peran-perantersebutmeliputi:

e Menjagakebersihanlingkungansekitar: Membuangsampah pada tempatnya,
mengelolalimbahrumahtangga, dan membersihkansaluran air.

e Menggunakansumberdayasecarabijak: Menghemat air dan energi,
sertamenghindarikonsumsiberlebihan yang berdampakburukterhadapalam.

e Melakukanpenghijauan dan reboisasi: Menanampohon di pekarangan,
mengikuti program tanampohon, dan menjagakeberadaanvegetasilokal.

e Mendukungkebijakanramahlingkungan:
Mengikutiaturanpemerintahtentangpengelolaansampabh,
tidakmenebangpohonsembarangan,
sertaaktifdalamkegiatankomunitaslingkungan.

o Edukasi dan advokasi: Menyampaikan pentingnya pelestarian lingkungan

kepada generasi muda melalui pendidikan formal maupun kegiatan sosial.



Melalui peran aktif tersebut, penduduk tidak hanya menjadi bagian dari masalah,
tetapi juga bagian dari solusi bagi keberlanjutan lingkungan hidup (Widodo,
2018).

C. UPAYA MENCIPTAKAN KESEIMBANGAN ANTARA PENDUDUK

DAN LINGKUNGAN

Keseimbanganantarapenduduk dan
lingkunganmerupakankuncidalammenciptakankehidupan yang berkelanjutan.
Ketika jumlahpendudukterusmeningkat, makatekananterhadapsumberdayaalam
dan lingkungan pun meningkat. Oleh Kkarenaitu, diperlukan strategi
terpaduuntukmenjaga agar pemanfaatanlingkungantidakmelebihidayadukung dan
dayatampungnya. Upaya initidakhanyamenjaditanggungjawabpemerintah, tetapi
juga masyarakatsecaraluas (Handoko, 2020).

Berikutiniadalahbeberapaupayakonkret yang
dapatdilakukanuntukmenciptakankeseimbanganantarapenduduk dan
lingkunganhidup:

1. PengendalianPertumbuhanPenduduk

Pertumbuhanpenduduk yang
tidakterkendalidapatmempercepatdegradasilingkungan. Salah
satuupayautamaadalahmelalui ~ program  KeluargaBerencana (KB) dan
penyuluhankependudukan.
Pemerintahperlumemastikanaksesterhadaplayanankesehatanreproduksi dan
pendidikankependudukan agar masyarakatmenyadaripentingnyajumlahkeluarga
yang ideal (Suryani, 2019).
2. PeningkatanKesadaran dan Pendidikan Lingkungan

Pendidikan lingkungansejakdiniakanmenumbuhkankesadaran dan
kepedulianterhadaplingkungan. ~ Melaluikurikulumsekolah, — media  massa,
sertakegiatanmasyarakat, nilai-
nilaipelestarianlingkungandapatditanamkansecaraterus-menerus. Edukasi ini harus
menyasar semua lapisan masyarakat, tidak hanya di perkotaan tetapi juga di
pedesaan (Putri, 2021).



3. Pengembangan Teknologi Ramah Lingkungan

Teknologi memiliki peran strategis dalam menjaga lingkungan. Misalnya,
pemanfaatan energi terbarukan seperti tenaga surya dan angin, pengelolaan
limbah dengan sistem 3R (Reduce, Reuse, Recycle), serta pengembangan
transportasi rendah emisi. Inovasi-inovasi tersebut mampu mengurangi dampak
negatif aktivitas manusia terhadap lingkungan (Widodo, 2018).
4. Perencanaan Tata Ruang yang Berbasis Lingkungan

Perencanaan wilayah yang baik akan membantu mengatur distribusi
penduduk dan penggunaan lahan sesuai daya dukung lingkungan. Pemerintah
harus menetapkan zona-zona konservasi, permukiman, industri, dan pertanian
secara proporsional serta memperhatikan aspek ekologis. Penerapan analisis
dampak lingkungan (AMDAL) juga harus dilakukan secara ketat sebelum
pelaksanaan pembangunan (Sutanto, 2021).
5. Penguatan Kelembagaan dan Kebijakan Lingkungan

Pemerintah pusat dan daerah harus memperkuat kelembagaan lingkungan,
baik dalam aspek regulasi, pengawasan, maupun penegakan hukum.
KebijakansepertiUndang-UndangLingkungan Hidup dan Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) harusdijalankan dengan konsisten. Kolaborasiantarapemerintah,
sektorswasta, LSM, dan masyarakatsipil sangat
diperlukanuntukmenciptakansinergidalampelestarianlingkungan (Bintarto, 2019).
6. PartisipasiAktif Masyarakat

Kesadarankolektifmasyarakatadalahfaktorpenentukeberhasilanpelestarianli
ngkungan. Masyarakat
dapatberkontribusimelaluiberbagaikegiatansepertimenanampohon,
mengelolasampahrumahtangga, sertaikutsertadalamgerakansosiallingkungan.
Keterlibatanlangsunginimembangun rasa tanggungjawab dan

memperkuatkearifanlokaldalampengelolaanlingkungan (Handoko, 2020).
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PENUTUP

KESIMPLAN

Hubunganantarapenduduk dan lingkunganhidupmerupakaninteraksi yang
kompleks dan bersifat timbal balik. Penduduk sangat bergantung pada
lingkunganuntukmemenuhikebutuhanhidupnya, namun di sisi lain
aktivitaspenduduk juga dapatmenimbulkantekanan dan
kerusakanterhadaplingkunganjikatidakdikelolasecarabijak. Pertumbuhanpenduduk
yang tinggi, urbanisasi, dan
eksploitasisumberdayaalammenjadipenyebabutamaberbagaipermasalahanlingkung

ansepertipencemaran, deforestasi, dan perubahaniklim.
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Untukmenjagakeseimbanganantarapertumbuhanpenduduk dan
kelestarianlingkungan, diperlukanberbagaiupayastrategis, antara lain
pengendalianjumlahpenduduk, peningkatankesadaranlingkungan,
pemanfaatanteknologiramahlingkungan,  perencanaan  tata ruang yang
berkelanjutan, sertapenguatanregulasi dan
partisipasimasyarakatdalampengelolaanlingkungan.
Pendekatanpembangunanberkelanjutanharusmenjadilandasanutamadalamsemuake
bijakan yang melibatkanaspekkependudukan dan lingkunganhidup.

Dengan demikian, menjagahubungan yang harmonisantaramanusia dan
lingkunganbukanhanyamenjaditugaspemerintah, tetapi juga
menjaditanggungjawabbersamaseluruhelemenmasyarakat agar

bumitetapmenjaditempat yang layakhunibagigenerasisekarang dan masa depan.
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